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Pemecahan

Locus of control merupakan cara seseorang melihat keberhasilan atau
kegagalan dalam hidup dan konsep diri merupakan penilaian individu
terhadap diri yang berperan dalam mempengaruhi kemampuan
seseorang dalam menyelesaikan masalah matematika. Kemmapuan
seseorang dalam menyelesaiakn masalah tidak lepas dari kepercayaan
diri terhadap kemampuan yang ada dalam diri serta keyakinan bahwa
keberhasilan yang didapat merupakan akibat dari usaha yang telah
dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana
locus of control dan konsep diri mempengaruhi kemampuan siswa
dalam menyelesaikan masalah matematika. Metode penelitian yang
digunakan adalah survei kuantitatif di SMP Negeri 18 Kota Serang
selama Tahun Pelajaran 2023/2024. Sampel sebanyak 162 siswa
dipilih menggunakan rumus Slovin. Data dikumpulkan melalui
kuesioner untuk mengukur locus of control dan konsep diri, serta tes
untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematika.
Analisis data meliputi regresi linier sederhana dan regresi linier
berganda dengan melakukan uji prasyarat seperti uji normalitas, uji
linieritas, uji multikolinieritas, dan uji heterokedastisitas. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan
signifikan antara locus of control dengan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa kelas VII SMP Negeri 18 Kota Serang,
dengan kontribusi sebesar 13,5%. Secara individu konsep diri juga
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa sebesar 10,7%. Kemudian
kedua faktor, locus of control dan konsep diri, secara bersama-sama
memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa sebesar 17,5%.
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Pendahuluan

Matematika berasal dari proses berpikir. Bidang ini mengandung beragam konsep dan
prinsip yang membutuhkan kemampuan untuk memahami masalah, menggambarkannya dalam
bentuk konsep matematika, dan menyelesaikannya dengan menerapkan prinsip-prinsip dan
konsep matematika yang sesuai. Namun, kemampuan pemecahan masalah matematika
sejumlah siswa masih memiliki penguasaan yang kurang. Kemungkinan hal ini diakibatkan
oleh kurangnya motivasi internal untuk belajar serta kurangnya semangat dalam mencapai
prestasi Dampaknya, siswa mengalami keterbatasan dalam menangani soal-soal matematika
yang mengharuskan pemahaman tingkat kompleks.

Matematika menjadi suatu mata pelajaran yang esensial bagi siswa, sebab berperan
sebagai alat untuk menyelesaikan permasalahan sehari-hari dan mengembangkan pola berpikir.
Pembelajaran matematika melibatkan proses berpikir yang mendorong individu membuat
koneksi antar informasi menjadi ide dalam pikirannya. Struktur dan keterkaitan konsep
matematika memberikan latihan untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kritis, logis, analitis,
kreatif, dan sistematis (Sulistiani & Masrukan, 2016)

Berdasarkan hasil survei PISA, skor PISA (OECD, 2023) Indonesia pada tahun 2022
berada di urutan ke-71 dari 81 negara, atau urutan keenam dari bawah, sangat
mengkhawatirkan. Selain itu, Indonesia tidak pernah mencapai nilai rata-rata negara-negara
Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD). Rendahnya kualitas
pendidikan Indonesia juga tercermin dari hasil Trend in International Mathematics and Science
Study (TIMSS), di mana siswa Indonesia berada di peringkat ke-45 dari 48 negara untuk bidang
sains dan peringkat ke-45 dari 50 negara untuk bidang matematika. Berdasarkan data yang
dipublikasikan olenh World Population Review, pada tahun 2021 juga menunjukkan bahwa
Indonesia masih berada di urutan ke-54 dari total 78 negara yang masuk dalam pemeringkatan
tingkat pendidikan dunia.

Ini menunjukkan bahwa perlu dilakukan peningkatan dalam sektor pendidikan di
Indonesia, mengingat perkembangan teknologi serta persaingan dan tantangan semakin tinggi.
Agar dapat bersaing secara global, diperlukan sumber daya manusia yang unggul. keterampilan
yang komprehensif seperti kemampuan memecahkan masalah, berpikir Kkritis, logika,
kreativitas, dan tingkat motivasi yang tinggi sangat dibutuhkan untuk terlibat dalam dunia kerja.
Gagne berpendapat dalam (Khafidatul, 2020) berpendapat bahwa kemampuan memecahkan
masalah merupakan tahapan berpikir tingkat tertinggi di antara delapan jenis pembelajaran,
dimana delapan jenis pembelajaran tersebut antara lain pembelajaran sinya, respon stimulus
pembelajaran, rangkaian pembelajaran asosiasi verbal pembelajaran, diskriminasi
pembelajaran, konsep pembelajaran, kaidah pembelajaran dan pemecahan masalah
pembelajaran. Kemampuan memecahkan masalah matematis melibatkan keahlian
menggunakan konsep matematika untuk mengatasi berbagai kesulitan, baik dalam konteks
matematika maupun di luar konteks tersebut, serta dalam berbagai masalah kehidupan sehari-
hari.

Pentingnya memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis dapat dijelaskan dalam
beberapa aspek diantaranya: Pertama, tujuan umum pengajaran matematika, yang dianggap
sebagai inti dari disiplin ini, adalah pengembangan kemampuan memecahkan masalah. Kedua,
kurikulum matematika menekankan pemecahan masalah sebagai esensi dari pembelajaran,
mencakup metode, prosedur, dan strategi yang relevan. Ketiga, pemecahan masalah
diidentifikasi sebagai keterampilan dasar dalam proses pembelajaran matematika. Dalam
menyelesaikan berbagai jenis soal matematika, kemampuan memecahkan masalah matematis
menjadi tujuan utama. Motivasi siswa untuk mencapai keberhasilan matematika dianggap
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sebagai faktor yang mampu meningkatkan kemampuan siswa untuk memecahkan masalah
matematika.

Dalam psikologi kepribadian keberhasilan siswa dalam pembelajaran matematika erat
kaitannya dengan konsep locus of control. Locus of control merupakan kepribadian yang
mencerminkan keyakinan seseorang terhadap kontrol yang dimiliki terhadap diri sendiri atau
pandangan bahwa segala peristiwa dalam hidup tergantung pada faktor eksternal (Yusran et al.,
2018). Pembentukan kepribadian dipengaruhi oleh proses pembelajaran di berbagai konteks,
termasuk di sekolah, dalam keluarga, dan melalui pengalaman individu dalam berinteraksi
dengan lingkungannya. Faktor-faktor ini berkontribusi pada pengembangan identitas individu,
yang berfungsi sebagai panduan prinsip bagi kehidupan mereka. Locus of control sebagai
kondisi di mana seseorang menentukan sejauh mana keyakinan dalam diri bahwa tindakan yang
dilakukan dapat memengaruhi peristiwa dalam kehidupan (Abzani & Leonard, 2017). Terdapat
dua jenis locus of control, yaitu internal dan eksternal. Individu yang memiliki tingkat locus of
control internal yang tinggi umumnya memiliki kemampuan untuk mengatur diri dengan lebih
efektif daripada individu yang memiliki locus of control eksternal. Mereka aktif mencari
informasi, merasa upayanya akan membuahkan hasil, dan mereka dan keahlian mengenai
kondisinya. Orang-orang dengan locus of control internal yang dominan meyakini bahwa
mereka memiliki kekuatan untuk mempengaruhi dan mengelola berbagai aspek kehidupan
mereka, termasuk peristiwa, kondisi, dan takdir. Akibatnya, mereka dapat merasa memiliki
kendali atas situasi dan kondisi yang mereka hadapi. Di sisi lain, individu dengan locus of
control eksternal lebih cenderung mengaitkan peristiwa dan nasib dengan kekuatan eksternal
yang di luar kendali mereka, sehingga merasa kurang berpengaruh dalam memengaruhi situasi
di sekitar mereka.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Lestari (2022) kemampuan pemecahan masalah
matematis dipengaruhi oleh perbedaan locus of control yang signifikan. Rusyidah (2021)
menemukan bahwa locus of conrtrol berpengaruh secara aktif dan signifikan pada keberhasilan
siswa untuk menyelesaikan masalah matematika. Siswa dengan locus of control internal
cenderung percaya dalam mengontrol keberhasilan dan akan berusaha keras untuk mencapai
kesuksesan. Di sisi lain, siswa dengan locus of control eksternal cenderung percaya bahwa
keberhasilan ditentukan oleh faktor di luar kendali mereka, sehingga mereka mungkin kurang
termotivasi untuk berusaha. Dengan demikian, siswa dengan locus of control eksternal mungkin
memiliki kemampuan pemecahan masalah yang lebih rendah karena kurangnya upaya untuk
mengembangkan kemampuan mereka.

Kemampuan seseorang dalam memecahkan masalah matematis juga dipengaruhi oleh
faktor lain yaitu konsep diri. Konsep diri meliputi keyakinan, perasaan, dan evaluasi individu
tentang diri, serta dampaknya terhadap interaksi sosial seseorang dengan lingkungan sekitar
(Aisyah et al., 2019). Setiap orang memiliki konsep diri yang dimiliki merupakan merupakan
hasil dari proses perkembangan yang terus menerus, membedakan setiap individu satu sama
lain. Konsep diri digambarkan sebagai citra yang ada dalam diri seseorang mengenai diri sendiri
(Leonard & U.S, 2010).

Konsep diri merujuk pada tanggapan individu terhadap diri dan kehidupannya, yang juga
berperan sebagai dasar untuk penyesuaian diri. Secara lebih jelasnya, konsep diri menjadi faktor
kunci dalam perkembangan diri seseorang karena memiliki dampak signifikan pada
kemampuan penyesuaian diri. Penting untuk dicatat bahwa konsep diri tidak bersifat bawaan,
melainkan terbentuk melalui interaksi individu dengan lingkungannya. Perkembangan konsep
diri berdasarkan pengalaman unik, serta dibentuk oleh harapan sosial dan struktur kekuasaan
di lingkungan, mediasi hubungan antara konteks sosial dan perilaku individu secara terus-
menerus (Michalos et al., 2014). Setiap individu akan menerima tanggapan selama interaksi ini,
yang kemudian tercermin dan digunakan untuk menilai dan memeriksa bagaimana tanggapan
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tersebut memengaruhi perasaan individu. Oleh karena itu, konsep diri terbentuk sebagai hasil
dari umpan balik yang diterima dari orang lain.

Dalam konteks pembelajaran matematika, konsep diri menjadi faktor yang memiliki
dampak pada pencapaian hasil belajar seseorang. Jika tingkat konsep diri seseorang semakin
positf, maka prestasi belajarnya cenderung akan meningkat, dan sebaliknya. Penelitian yang
telah dilakukan oleh Haditia, Nurrahmah, & Nasution (2022) bahwa konsep diri secara positif
mampu mempengaruhi kemampuan dalam menjawab soal matematika. Hasil penelitian yang
sama Aisyah et al., (2019) bahwa antara konsep diri dan kemampuan seseorang memiliki
hubungan positif dalam memecahkan masalah matematika.

Adanya keterkaitan antara locus of control dengan konsep diri dalam konteks pendidikan
telah dikonfirmasi oleh sejumlah penelitian sebelumnya. Hal ini diperkuat oleh pendapat Rinn
et al. (2014) menemukan bahwa terdapat hubungan yang erat antara locus of control dan konsep
diri dalam konteks pendidikan. Penelitian lain yang telah dilakukan oleh Barman & Mahanta
(2022) bahwa konsep diri memberikan dampak positif terhadap prestasi akademik. Penelitian
ini juga mencatat bahwa prestasi akademik siswa dengan locus of control internal cenderung
lebih tinggi dibandingkan siswa dengan locus of control eksternal. Sehingga akan diteliti
variabel locus of control dan konsep diri secara bersama-saam apakah memiliki perngaruh yang
signifian terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sekolah mennengah
pertama.Berdasarkan wawancara pendahuluan dengan guru matematika dari SMP Negeri 18
Kota Serang, diketahui bahwa kecenderungan siswa untuk mengontrol situasi dalam
memecahkan masalah matematika masih sangat tergantung pada bimbingan dari guru. Ini
dilihat dari banyaknya siswa yang masih memerlukan bimbingan guru ketika mengerjakan soal
berbentuk cerita atau kontekstual.

Salah satu guru yang diwawancarai menyebutkan:

Siswa biasanya cenderung kebingungan ketika diberikan latihan dengan variasi soal yang
bentuknya berbeda dari contoh yang sudah diberikan dan ketika siswa ditunjuk untuk menjawab
banyak dari siswa yang merasa kurang percaya diri sehingga selalu merasa takut jawaban yang
diperoleh nantinya salah.

Dalam hal ini guru harus lebih menjelaskan dan memberikan pemahaman terkait
permasalahan pada soal tersebut. Serta ketika diberikan soal yang sedikit berbobot, kemampuan
pemecahan masalah matematika masih sangat kurang. Akan tetapi jika diberikan soal yang
ringan dan sederhana atau sama dengan contoh siswa masih mampu menyelesaikan soal
tersebut. Jika diberikan soal yang sama namun berbeda angka, siswa juga masih ada yang
kesulitan menyelesaikan soal tersebut. Penguasaan konsep dasar derta pemahaman konsep
materi menjadi salah satu penyebab siswa mengalami kesulitan salam menyelesaikan soal.
Pengetahuan dasar terkait materi matematika yang kurang juga mempengaruhi konsep diri
siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematika. Dalam hal ini siswa menjadi kurang
yakin akan hasil pekerjaannya sendiri dan cenderung membutuhkan dari guru untuk
meyakinkan bahwa hasil yang diperoleh sesuai dengan langkah-langkah penyelesaian soal yang
seharusnya.

Dengan mengetahui tingkat kepercayaan diri siswa, guru dapat memberikan motivasi,
menambah rasa percaya diri siswa dengan kegiatan-kegiatan yang melibatkan siswa secara aktif
dan pemberian tanggung jawab dalam pembelajaran yang akan memupuk rasa kepercayaan diri
sebagai seseorang yang memiliki peran dan mampu diandalkan. Sehingga kemampuan siswa
dalam memecahkan masalah matematis akan meningkat seiring kepercayaan diri meningkat.
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Metode

Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif yang menggunakan metode survei untuk
mengumpulkan data dari lapangan secara alamiah, dengan peneliti melakukan pengaturan
dalam proses pengumpulan data seperti penyebaran kuesioner, tes, wawancara terstruktur, dan
sejenisnya. Asosiatif kausal merupakan perumusan masalah pada penelitian dengan cara
mengeksplorasi keterkaitan antar variabel (Fadlila, 2021). Hubungan sebab-akibat mencirikan
hubungan di mana perubahan dalam satu variabel mengakibatkan perubahan pada variabel
lainnya. Terdapat variabel independen (yang memiliki pengaruh) dan variabel dependen (yang
menerima pengaruh) dalam kerangka penelitian ini. Asosiatif kausal dalam kerangka penelitian
ini berguna untuk menentukan sejauh mana keterkaitan sebab-akibat antara pengaruh locus of
control dan konsep diri terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. Dimana variabel
X1 mewakili locus of control, dan variabel X> mewakili konsep diri, sedangkan mewakili
kemampuan pemecahan masalah matematis.

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini berjumlah 272 siswa kelas VII SMP Negeri 18 Kota Serang, yang
terbagi menjadi tujuh kelas. Metode probability sampling, alam memiliki sampel digunakan
rumus Slovin, yang terdiri dari 162 sampel. Beberapa kelas dipilih secara acak dari sampel
tersebut untuk dimasukkan dalam penelitian.

Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data dilakukan melalui penggunaan instrumen
angket dan tes guna menghimpun informasi yang diperlukan dalam penelitian. Instrumen
Angket adalah serangkaian pertanyaan yang dijawab oleh responden. Jenis instrumen Angket
yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data mengenai variabel locus of
control dan konsep diri pada siswa adalah kuesioner. Selain itu tes merupakan rangkaian soal
atau pertanyaan untuk menilai pengetahuan, keterampilan, kecerdasan, atau bakat. Tes
digunakan untuk mendapatkan informasi terkait kemampuan pemecahan masalah matematis
pada siswa.

Instrumen

Angket pada penelitian ini terdiri dari angket locus of control dan angket konsep diri, di
mana setiap pernyataan menggunakan skala Likert yang mencakup rentang dari sangat positif
hingga sangat negatif, diekspresikan dalam kata-kata seperti sangat setuju, setuju, tidak setuju,
dan sangat tidak setuju. Responden diminta untuk menandai kolom jawaban yang sesuai dengan
pendapat mereka. Sebelum digunakan, instrumen ini akan mengalami uji validitas dan
reliabilitas, serta dilakukan penambahan uji daya pembeda dan uji tingkat kesulitan pada
instrumen tes.

Instrumen disusun berdasarkan indikator-indikator penelitian yang telah diuraikan
sebelumnya. Kisi-kisi instrumen untuk locus of control dan konsep diri disajikan pada dalam

Tabel 1, Tabel 2, dan Tabel 3 di bawah ini
Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Locus of Control

No. Dimensi Indikator

L ¢ | Keyakinan individu bahwa kejadian yang dialami merupakan akibat dari
1. ocus of contro perilakunya sendiri

Internal
Memiliki kendali yang baik terhadap perilakunya sendiri
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No. Dimensi Indikator

Cenderung dapat mempengaruhi orang lain
Yakin bahwa usaha yang dilakukannya dapat berhasil

Aktif mencari informasi dan pengetahuan terkait situasi yang sedang dihadapi

Keyakinan individu bahwa kekuasaan orang lain, takdir, dan kesempatan
merupakan faktor utama yang mempengaruhi apa yang dialami

Memiliki kendali yang kurang baik terhadap perilakunya sendiri
Locus of control

2. Cenderung dipengaruhi orang lain
eksternal
Seringkali tidak yakin bahwa usaha yang dilakukannya dapat berhasil
Kurang aktif mencari informasi dan pengetahuan terkait situasi yang sedang
dihadapi
Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Konsep Diri
No. Dimensi Indikator
Pandangan terhadap dirinya
1. Pengetahuan Mengetahui kemampuan dalam diri dan yakin akan kemampun yang dimiliki
Memahami dirinya dan menerima dirinya apa adanya
2 Pengharapan Cita-cita
' Harapan tentang dirinya dimasa depan
Menyadari bahwa tiap orang memiliki perasaan, keinginan dan perilaku
3. Penilaian Individu sendiri
' Memiliki sikap sosial yang baik
Mampu memperbaiki diri
Tabel 3. Kisi-Kisi Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Indikator Kemampuan
No. Pemecahan Masalah Skor Keterangan
Matematika
0 Tidak ada jawaban satupun
1 Menulis salah satu faktor yang diketahui serta ditanya tetapi
tidak sesuai soal
1 Memahami masalah 5 Menu_lls faktor yang diketahui serta ditanya tetapi tidak
sesuai soal
3 Menulis salah satu faktor yang diketahui serta ditanya
berdasarkan soal
4 Menulis faktor yang diketahui serta ditanya berdasarkan
soal
0 Tidak membuat ilustrasi
Membuat rancangan 1 Menggambar ilustrasi namun tidak sesaui dengan soal
2. . ; X A
pemecahan masalah 5 Menggambar ilustrasi sesuai dengan soal tetapi tidak
lengkap
3 Menggambar ilustrasi lengkap dan sesuai dengan soal
0 Tidak ada penyelesaian
1 Ada penyelesaian, tetapi prosedur tidak jelas
3 Menyelesaikan masalah 5 Menggunakan satu prosedur tertentu dan mengarah pada
jawaban yang benar
3 Menggunakan satu prosedur tertentu yang benar tetapi salah

dalam menghitung
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Indikator Kemampuan

No. Pemecahan Masalah Skor Keterangan
Matematika
4 Menggunakan satu prosedur tertentu yang benar dan hasil
yang benar
0 Tidak ada pemeriksaan jawaban
4 Memeriksa kembali 1 Terdapat pemeriksaan jawaban namum tidak sesuai
masalah
2 Terdapat pemeriksaan jawaban sesui masalah
Analisis Data

Statistik deskriptif dan inferensial digunakan dalam analisis data penelitian ini. Untuk
menunjukkan dan memahami kondisi data untuk setiap variabel penelitian, termasuk locus of
control, konsep diri, dan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa menggunakan
statistik deskriptif. Selama tahap awal analisis data, uji asumsi Kklasik seperti normalitas,
linearitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas akan dilakukan sebagai persyaratan
pengujian hipotesis.

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah berdistribusi normal atau tidak pada
proses evaluasi data. Distribusi data yang dianggap normal dapat diidentifikasi dengan nilai
signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov Sig. > 0,05. Sebaliknya, apabila nilai Sig. < 0,05 dapat
diartikan bahwa data tidak memiliki distribusi normal.

Untuk menguji apakah hubungan antara variabel independen dan dependen dalam
penelitian ini sejajar dilakukan uji linieritas. Metode linearity test digunakan dalam penelitian
ini dengan taraf signifikansi 0,05. Jika fhitung < ftaner, maka data dikatakan memiliki disstribusi
linier. Jika fhitung > franel, maka distribusi data yang dinalisis tidak bersifat linear.

Uji multikolinieritas digunakan untuk mengidentifikas apakah antara variabel dependen
dan independen terdapat hubungan korelasi yang signifikan pada suatu model regresi.
Pengujian multikolinearitas pada model regresi memperhatikan nilai Tolerance (TOL) dan
Variance Inflation Factor (VIF). Jika taraf signifikansi (a) sebesar 0,05 dan batas VIF
ditetapkan sebesar 10, serta TOL > 0,10 dan VIF < 10, dapat dinyatakan dalam model tersebut
tidak ada terdapat multikolinearitas.

Uji heteroskedastisitas menentukan apakah terdapat perbedaan fluktuasi nilai residual
antara satu observasi dengan observasi lainnya pada model regresi. Ketika nilai residu
bervariasi secara berbeda di antara pengamatan, ini disebut sebagai heteroskedastisitas. Uji
gletser digunakan untuk mendeteksi heteroskedastisitas. Nilai signifikansi antara variabel
independen dan variabel absolut residual digunakan sebagai indikator adanya
heteroskedastisitas dalam data. Jika nilai sig. > 0,05 maka pada data tersebut tidak terdapat
gejala heteroskedastisitas.

Uji hipotesis dilakukan untuk mengevaluasi konsistensi data terhadap hipotesis awal.
Metode analisis statistik dalam pengujian hipotesis adalah analisis regresi linier sederhana dan
analisis regresi linier berganda. Uji hipotesis digunakan statistik sebagai berikut.

Hipotesis analisis regresi sederhana:

Hol : “Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan locus of control terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa SMP Negeri 18 Kota Serang”.

Hal : “Terdapat pengaruh positif dan signifikan locus of control terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa SMP Negeri 18 Kota Serang”.

Ho2 : “Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan konsep diri terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa SMP Negeri 18 Kota Serang”.

Ha2 : “Terdapat pengaruh positif dan signifikan konsep diri terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa SMP Negeri 18 Kota Serang”.
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Untuk menguji signifikansi pengaruh variabel bebas parsial (individual) terhadap variabel
dependen makan digunakan uji-t. Rumus untuk mencari nilai thiung dalam (Nugroho, 2014)
adalah sebagai berikut:

rvn — 2
thitung = ﬁ
Keterangan:
thitung = Nllal t

r = Nilai koefisien korelasi
n = Jumlah sampel

Setelah melakukan perhitungan, nilai thiung @akan dibandingkan dengan nilai tiaber. Jika nilai
thitung > ttabel atau nilai signifikansi < 0,05, Ini menunjukkan bahwa variabel bebas memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen pada tingkat signifikansi tertentu.
Sebaliknya, jika nilai thitung < tranel atau nilai signifikansi > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
pengaruh tersebut tidak signifikan.
Hipotesis analisis regresi berganda:

Ha : “Terdapat pengaruh positif dan signifikan locus of control dan konsep diri terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VII SMP Negeri 18 Kota
Serang”.

HO : “Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan locus of control dan konsep diri
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VII SMP Negeri 18
Kota Serang”.

Pada uji ini rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:
RZ
Fhitung = (1_—kRz)
(n—-k-1)

Keterangan:

n = Jumlah sampel

k = Jumlah variabel bebas

R? = Koefisien determinasi berganda

F = Pengujian serentak atau uji f

Tes ini melibatkan membandingkan Fhitung dan Fiaber. Jika Fhitung > Ftabe Fravel, hipotesis

diterima. Ini berarti bahwa variabel independen memiliki dampak yang signifikan terhadap
variabel dependen pada tingkat signifikansi tertentu. Sebaliknya, jika Fnitung < Ftanet menandakan
hipotesis ditolak.

Hasil Penelitian

Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk mengkarakterisasi data tentang keadaan locus of
control, konsep diri, dan kemampuan siswa untuk memecahkan masalah matematika. Berikut
data locus of control siswa:

Tabel 4. Deskriptif Data Locus of Control

Nilai Frekuensi Persentase Kategori
68 <X 102 63% Tinggi
ST=X <68 58 36% Sedang
X <57 2 1% Rendah
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Tabel 4 menunjukkan bahwa bahwa siswa cenderung memiliki locus of control yang
tinggi. Artinya siswa yakin bahwa peristiwa atau hasil yang diperoleh dalam hidup mereka
muncul dari tindakan atau upaya yang telah dilakukan, serta memiliki kendali yang baik atas
dirinya dan dapat mengendalikan segala sesuatu yang terjadi dalam hidup mereka.

Tabel 5. Deskripsi Data Konsep Diri

Nilai Frekuensi Persentase Kategori
68=X 119 73% Tinggi
57=X<68 40 25% Sedang
X <57 3 2% Rendah

Tabel 5 menunjukkan bahwa kecenderungan konsep diri siswa kelas VII di SMP Negeri
18 Kota Serang termasuk kategori tinggi. Artinya siswa mampu memahami serta mengenali
kelebihan yang dimiliki, mampu mengembangkan kemampuan untuk mencapai cita-cita yang
diimpikan serta mampu menerima kekurangana dalam dirinya dan mampu mengatasai
kekurangan dalam diri dengan hal positif lainnya.

Tabel 6. Deskripsi Data Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Nilai Frekuensi Persentase Kategori
61 =X 122 75% Tinggi
39=X <6l 40 25% Sedang
X<39 0 0% Rendah

Berdasarkan Tabel 6, bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
cenderung tinggi. Hal ini menandakan bahwa siswa dapat memahami dan memecahkan
masalah yang ada pada soal matematika.

Statistik Inferensial

Uji Normalitas

Berdasarkan pemeriksaan data dengan menggunakan software SPSS 27.0 for Windows,
nilai signifikansi data menunjukkan bahwa data terdistribusi secara normal. Distribusi data
yang dianggap normal dapat diidentifikasi dengan nilai signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov
Sig. > 0,05. Sebaliknya, apabila nilai Sig. < 0,05 dapat diartikan bahwa data tidak memiliki
distribusi normal. Hasil uji normalitas disajikan pada Tabel 7 berikut:

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov Test

Statistic Df Sig.
0,48 162 0,200

Hasil uji normalitas pada Tabel 7, dapat dinyatakan sebaran data memenuhi asumsi
distribusi normal. Sebaran data yang berdistirbusi normal menunjukkan bahwa sampel atau
siswa kelas VII SMP Negeri 18 Serang dapat merepresentasikan populasi secara akurat.


https://doi.org/10.51574/kognitif.v4i2.1683

782
Silvia Indah Sari, Yani Setiani

Uji Linieritas

Pada penelitian ini metode linearity test digunakan dengan taraf signifikansi 0,05. Jika
fhitung < frabel, Maka data dikatakan memiliki disstribusi linier. Jika fhitung > ftabel, maka distribusi
data yang dinalisis tidak bersifat linear. Tabel berikut merupakan hasil perhitungan yang dibuat
dengan bantuan software SPSS 27.0 for windows

Tabel 8. Hasil Uji Linieritas

Deviation
Variabel df Fhitung Frtael (0,05)  from Ket.
Linearity
Locus of control (Xy)
dengan Kemampun oo 15, 1394 1743 0,115 Linier
Pemecahan Masalah

Matematis ()

Konsep Diri (X2) dengan

Kemampuan Pemecahan 28,132 1,147 1,709 0,297 Linier
Masalah Matematis (YY)

Tabel 8 yang menyajikan hasil uji linieritas, hasil tersebut menunjukkan bahwa hubungan
antara variabel bebas dan variabel terikat, baik antara variabel locus of control dan kemampuan
memecahkan masalah matematika, serta antara variabel konsep diri dan kemampuan
memecahkan masalah matematika, memiliki sifat linier.

Uji Multikolinieritas

Dalam pengambilan keputusan, jika nilai Tolerance > 0,10 maka tidak terdapat gejala
multikolinieritas pada varibael bebas. Apabila hasil perhitungan Variance Inflation Factor
(VIF) menghasilkan nilai di bawah 10 (VIF < 10), dinyatakan bahwa variabel independen yang
sedang diteliti tidak terdapat indikasi multikolinearitas. Hasil uji multikolinearitas yang
dilakukan menghasilkan hasil seperti Tabel 9 berikut:

Tabel 9. Hasil Uji Multikolinieritas

Variance
Variabel Tolerance Inflation Keterangan
Factor (VIF)

Locus of Tidak terjadi
control (X1) 0,851 L175 Multikolinieritas
Konsep Diri Tidak terjadi

(X2) 0,851 1175 Multikolinieritas

Berdasarkan Tabel 9 dapat dinyatakan bahwa tidak terdapat indikasi multikolinieritas
antara variabel locus of control (X1) dan variabel konsep diri (X2), karena uji multikolinieritas
memenuhi kriteria nilai toleransi dan VIF. Hal ini dapat di katakan bahwa antara variabel bebas
locus of control dan variabel bebas konsep diri tidak terdapat korelasi yang tinggi, sehingga
tidak mengganggu hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikatnya vyaitu
kemampuan pemecahan masalah matematis.

Uji Heterokedastisias

Keputusan mengenai keberadaan heteroskedastisitas diambil berdasarkan kriteria bahwa
jika nilai signifikansi antara variabel bebas dan variabel residual mutlak melebihi 0,05, maka
ditarik kesimpulan bahwa tidak ada gejala heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas
menghasilkan data dalam tabel di bawah ini:
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Tabel 10. Hasil Uji Heterokedastisitas
Variabel Sig.
Locus of control 0,514
Konsep Diri 0,245

Sesuai Tabel 10, menunjukkan bahwa hasil uji heteroskedastisitas pada model regresi
tidak menunjukkan gejala heterokedastisitas, atau nilai residu antara satu pengamatan dengan
pengamatan lainnya tidak ada perbedaan.

Uji Hipotesis

Sesuai dengan hasil perhitungan, didapat hasil analisis regresi sederhana variabel bebas
locus of control (X1) terhadap variabel terikat kemampuan pemecahan masalah matematis (Y).
Dalam penelitian ini, digunakan dua uji hipotesis untuk mengetahui dampak locus of control
dan konsep diri terhadap kemampuan siswa memecahkan masalah matematika: regresi linier

sederhana dan regresi linier berganda. Tabel berikut menampilkan hasil uji regresi linier
berganda.

Tabel 11. Hasil Uji Regresi Sederhana X; Terhadap Y

Sumber Koef. r r thitung Sig.
Konst. 20,184

Locus of control 0,367 0,135 4,993 0,000
(X2) 0,685

Data dalam Tabel 11 menunjukkan bahwa nilai signifikansinya 0,00 < 0,05. Temuan ini
mendukung hal, yang berarti terdapat pengaruh kuat variabel locus of control terhadap
kemampuan siswa memecahkan masalah matematika.

Selanjutnya, nilai R Square adalah 0,135, menandakan seberapa besar kontribusi dari
locus of control terhadap kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika.
Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan locus of control sebesar 13,5%. Sisanya 86,5% dipengaruhi oleh faktor diluar
penelitian.

Tabel 12. Hasil Uji Regresi Sederhana X, Terhadap Y
Sumber Koef. r r thiung  Sig.

Konst. 29,678
Konsep diri (Xz) | 0,541 | 0,327 | 0,107 | 4,372 | 0,000

Data dalam Tabel 12 menunjukkan nilai signifikansi 0,00 < 0,05. Berdasarkan temuan
tersebut, maka ha2 diterima, yang berarti variabel konsep diri memiliki pengaruh yang cukup
besar terhadap kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika.

Nilai R square yang dihitung adalah 0,107, yang mencerminkan sejauh mana konsep diri
memengaruhi kemampuan siswa untuk memecahkan masalah matematika. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa konsep diri berdampak besar pada kemampuan siswa menjawab soal
matematika, terhitung 10,7%. 89,3% lainnya dipengaruhi oleh faktor diluar penelitian.

Tabel 13. Hasil Uji Regresi Berganda

Sumber Koef. r r thitung Sig.
Konst. 5,634
(LQE‘)JS of control  5)g 0418 0,175 16,863 0,000

Konsep diri (X2) 0,360
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Tabel 13 menunjukkan bahwa nilai signifikansinya adalah 0,00 < 0,05. Hal ini berarti Ha
diterima yang menunjukkan bahwa antara variabel independen dan dependen terdapat
hubungan yang positif dan signifikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua variabel yaitu
locus of control dan konsep diri mempengaruhi kemampuan siswa dalam memecahkan masalah
matematika. Dengan nilai R square sebesar 0,175, maka variabel locus of control dan konsep
diri tersebut secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan
siswa dalam memecahkan masalah matematika, terhitung sebesar 0,175. Dalam hal ini, 17,5%
kemampuan siswa menjawab soal matematika dipengaruhi oleh faktor-faktor tersebut,
sedangkan 82,5% lainnya dipengaruhi oleh variabel tambahan yang tidak diukur dalam hal ini.

Diskusi

Banyak faktor yang mempengaruhi kemampuan siswa untuk memecahkan masalah
matematika, termasuk locus of control dan konsep diri mereka. Locus of control internal
berdampak positif dan signifikan terhadap kemampuan siswa dalam memecahkan soal
matematika. Ini menunjukkan, siswa dengan locus of control internal tingkat tinggi mampu
menyelesaikan saat menyelesaikan masalah matematika lebih baik. Nurfitriyanti et al. (2020)
menyoroti dalam artikel mereka bahwa locus of control di dalam individu dapat memengaruhi
kapasitas siswa untuk memecahkan masalah matematika. Siswa dengan locus of control
internal senderung yakin mampu memecahkan masalah matematika. Seseorang dengan locus
of control internal yang tinggi lebih percaya diri dengan kemampuannya dan akan berusaha
keras untuk memecahkan masalah matematika. Ketika dihadapkan dengan masalah
matematika, dalam menemukan solusi dan mengumpulkan pengetahuan seseorang dengan
dominasi locus of control internal akan lebih aktif, sedangkan seseorang yang dominan
dipengaruhi oleh locus of control eksternal sering memilih untuk menunggu bantuan dari orang
lain.

Ketika siswa memiliki keyakinan pada kemampuan dalam diri dan diberi kesempatan
untuk membuat pilihan, seseorang tersebut akan mampu mengembangkan diri secara positif
(Harefa et al., 2024). Dalam teori humanistik, belajar dianggap berhasil ketika siswa memiliki
pemahaman yang baik tentang lingkungan sekitar dan diri sendiri. Pada dasarnya setiap orang
secara alami ingin berkembang menadi baik, menyadari diri serta memiliki kebebasan atas
dirinya sendiri. Berdasarkan teori-teori tersebut, disimpulkan bahwa locus of control mampu
mempengaruhi kemampuan memecahkan masalah matematika siswa.

Selain itu dalam mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa,
konsep diri menjadi salah satu faktor. Siswa dengan konsep diri yang kuat cenderung lebih
mahir dalam memecahkan masalah matematika daripada mereka yang memiliki konsep diri
yang lemah. Penelitian dari Haditia, Nurrahmah, & Nasution (2021) yang menegaskan bahwa
kemampuan seseorang dalam memecahkan masalah matematika dipengaruhi oleh faktor
konsep diri. Seorang siswa dengan konsep diri lebih baik mampu mengikuti proses
pembelajaran dengan baik, menyenangkan, tidak merasa cemas serta mampu memahami materi
yang diberikan dengan baik. Pendapat lain yang diungkapkan oleh Priyastutik, Suhendri, &
Kasyadi (2018) bahwa persepsi dan penilaian seseorang terhadap diri sendiri yang menentukan
konsep diri seseorang. Siswa dengan konsep diri yang kuat akan merasa aman dan mampu
menangani tantangan yang akan dihadapi, sedangkan dengan konsep diri yang rendah siswa
biasanya kurang percaya diri untuk menggunakan keterampilan yang dimiliki dalam
memecahkan kesulitan.

Siswa yang mampu memahami lingkungan serta diri sendiri akan dianggap berhasil
dalam proses belajar (Nurhayani & Salistina Dewi, 2022). Ketika sesorang mampu memahami
diri, menyadari potensi dalam diri, serta menerima kekurangan diri, hal ini akan mendukung
seseorang untuk berkembang menjadi individu yang lebih baik. Penelitian ini juga menyelidiki
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apakah kedua variabel, locus of control dan konsep diri, berdampak pada kemampuan siswa
dalam memecahkan masalah matematika. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa locus of
control dan konsep diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan memecahkan
masalah matematika. Kemampuan siswa untuk memecahkan masalah matematika meningkat
ketika tingkat locus of control dan konsep diri lebih besar, dan berkurang ketika locus of control
dan konsep diri rendah. Hasil temuan ini diketahui sejalan dengan temuan oleh Aisyah et al.
(2019) dalam penelitian tentang “Hubungan Konsep Diri Siswa terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika”. Studi ini menemukan antara konsep diri siswa dan
kemampuan untuk memecahkan masalah matematika terdapat korelasi yang positif dan
signifikan. Temuan ini relevan dengan penelitian Rusyidah, (2021) tentang “pengaruh adversity
dan locus of control terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VIII pada materi
lingkaran di MTs Negeri 6 Tulungagung”. Temuan penelitian pada variabel locus of control
mengungkapkan bahwa locus of control memengaruhi kemampuan siswa dalam menyelesaikan
soal matematika secara signifikan di MTs Negeri 6 Tulungagung. Berdasarkan uraian di atas,
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan locus of control dan konsep diri secara
bersama-sama terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.

Simpulan

Berdasarkan temuan penelitian yang dilakukan terhadap siswa kelas VII SMP Negeri 18
Serang, serta pembahasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa locus of control dan konsep
diri siswa terhadap kemampuannya memecahkan masalah matematika, baik secara individu
maupun bersama, berdampak positif dan signifikan satu sama lain. Menurut temuan penelitian
tersebut, guru memiliki peran penting dalam pengalaman belajar siswanya dalam meningkatkan
kemampuan siswa untuk memecahkan maslah matematika. Terdapat beberapa langkah yang
bisa diambil oleh guru untuk meningkatkan dan mengembangkan locus of control serta konsep
diri siswa. Misalnya, guru bisa memberikan motivasi dan penghargaan kepada siswa, mengajak
mereka aktif dalam diskusi untuk memperkuat kepercayaan diri dalam menyampaikan
pendapat. Selain itu, guru dapat memberikan tugas atau tanggung jawab khusus kepada siswa,
seperti memimpin doa atau mengambilkan alat tulis, sehingga siswa merasa dihargai dan dapat
diandalkan. Selain itu siswa juga perlu meningkatkan kemampuan yang dimilikinya dengan
bersungguh-sungguh dalam berlajar serta mengembangkan bakat-bakat yang dimiliki. Peran
orang tua juga menjadi hal utama dalam meningkatkan semangat belajar dan motivasi anak,
orang tua dapat meningkatkan semangat belajar anak-anak mereka dan memberi mereka rasa
penting serta perhatian dalam lingkungan keluarga denganmempraktikkan pengasuhan yang
efektif. Temuan penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi tambahan yang
berharga untuk penelitian lain. Harapannya, peneliti selanjutnya dapat mengidentifikasi aspek-
aspek lain yang dapat memberikan kontribusi positif terhadap kemampuan memecahkan
masalah matematika siswa yang tidak diteliti.

Konflik Kepentingan

Penulis menyatakan tidak ada konflik kepentingan

Kontribusi Penulis

Penulis pertama S.I1.S berpartisipasi dalam mengumpulkan data, menyiapkan instrumen
penelitian, validasi instrumen, pengembangan teori, metodologi, pengorganisasian dan analisis
data, pembahasan hasil. Penulis kedua Y.S berpartisipasi dalam koreksi makalah ini dan dan
menyatakan bahwa versi final makalah ini telah dibaca dan disetujui. Total persentase
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kontribusi untuk konseptualisasi, penyusunan, dan koreksi makalah ini adalah sebagai berikut:
S.1.S70%, dan Y. S 30%

Pernyataan Ketersediaan Data

Penulis [S.1.S] menyatakan bahwa berbagi data tidak dapat dilakukan, karena tidak ada data
baru yang dibuat atau dianalisis dalam penelitian ini.
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